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Website “Stress Monitoring System” merupakan
sebuah website yang dapat mengetahui tingkat
stress dari seorang siswa SMA yang nantinya
dapat digunakan oleh BK untuk memberikan
konsultasi yang tepat. Website ini bekerja
dengan cara melihat tingkat stress seseorang
siswa berdasarkan hasil analisis tweet pada
twitternya. Selain untuk menganalisa website ini
juga dapat membuat jadwal konsultasi dengan
guru BK. Cara kerja dari website ini nantinya
pengguna harus memasukkan NISN/NIK dan
password, pada tampilan dashboard siswa
nantinya akan terlihat sebuah grafik yang
menandakan tingkat stress siswa tersebut.

Bimbingan dan konseling (BK) adalah proses interaksi antara konselor dengan konseli
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka untuk membantu konseling
agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau pun memecahkan permasalahan
yang dialaminya.Dalam dunia pendidikan terutama di Sekolah Menengah Atas (SMA),
BK merupakan sebuah sarana yang memiliki peranan penting untuk siswa



mengembangkan potensinya.Untuk saat ini, proses deteksi penyakit stres dapat
dilakukan dengan berkonsultasi ke psikiater. Namun bagi siswa SMA yang memiliki
permasalahan baik dibidang akademik maupun lainnya dapat melakukan konsultasi
dengan guru Bimbingan Konseling (BK) yang terdapat di masing masing sekolah.
Namun tidak sedikit siswa yang enggan menemui atau melakukan konsultasi kepada
guru BK dikarenakan banyak hal dan salah satunya adalah malu. Saat ini kegiatan
konsultasi yang dilakukan oleh mitra masih dilakukan dengan mencatat melalui logbook
berupa buku catatan. Hal ini mengakibatkan sistem pencatatan yang tidak tertata
dengan baik dan sulit untuk dilakukan monitoring kedepannya.
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¢ Komunikasi dengan mitra untuk meminta kesediaan menjadi mitra
¢ Melakukan proses observasi dan wawancara
¢ Melakukan perencanaan kegiatan pengabdia

Tahap * Membuat proposal dan materi pelatihan
Persiapan
*Pembuatan scenario pembelajaran \
* Memberikan pre-test kepada mitra
e Memberikan pelatihan
Tahap ¢ Memberikan post-test mitra
Pelaksanaan * Memberikan kuesioner pelaksanaan pengabdian
\
¢ Melakukan evaluasi sejauh mana dengan adanya peningkatan kompetensi perserta bisa tercapai
¢ Melakukan pengamatan dan evaluasi pada peserta mengenai peningkatan kemampuan memahami materi
setelah merasakan penerapan proses pembelajaran berbasis problem
Ta hap \\45/l7 *Pembuatan laporan hasil kegiatan Pengumpulan laporan hasil kegiatan
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1. Telah mewawancarai mitra untuk mengetahui permasalahan mitra, wawancara
dilakukan secara daring.
2. Sistem dari website yang dibuat telah dijelaskan atau dipaparkan kepada mitra
agar mitra mengetahui lebih jauh cara kerja sistem.
3. Implementasi sistem telah dilakukan dan telah dilakukan uji coba dengan mitra.
4. Melakukan evaluasi dengan melakukan uji user acceptance.



Hasil Cek Tingkat Stres

SELAMAT DATANG DI DASHBOARD SISWA

Hasil Cek Tingkat Stres : Ringan

Grafik Tingkat Stres Siswa
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Memberikan pelatihan kepada mitra
mengenai aplikasi yang akan
digunakan.

Kunjungan untuk melakukan analisis
kebutuhan



